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Abstract 

This study aims to demonstrate the changes that occur in students' creative 
thinking abilities in learning mathematics. The research was conducted 
during the first semester of the 2022/2023 academic year at MTs Yasrib 
Limpomajang, involving 45 students. The research instrument used in this 
study was a creative thinking ability test, including pretest and posttest 
sheets. The creative thinking ability test was developed based on indicators of 
creative thinking ability. In this study, the learning activities were carried out 
following the learning materials, including Lesson Plan and Student 
Worksheets. The results of the study showed that the Treffinger learning 
model provided an appropriate learning situation that had an impact on 
students' learning activities. The systematically and structured designed 
activities not only provided learning opportunities for students but also 
resulted in changes in developing creative thinking abilities. In this research, 
the changes were indicated by students' ability to express their answers not 
only procedurally but also by demonstrating their literacy with increasingly 
clear and easy-to-understand descriptions.  

Keywords: treffinger; learning model; creative thinking ability; mathematics 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menunjukkan perubahan yang ditimbulkan 
terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa dalam pembelajaran 
matematika. Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun pelajaran 
2022/2023 di MTs Yasrib Limpomajang dengan melibatkan siswa sebanyak 
45 siswa. Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
tes kemampuan berpikir kreatif meliputi lembar pretest dan posttest. Tes 
kemampuan berpikir kreatif tersebut disusun berdasarkan indikator 
kemampuan berpikir kreatif. Pada penelitian ini, kegiatan pembelajaran 
dilaksanakan dengan mengikuti perangkat pembelajaran meliputi Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Siswa (LKS). Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran Treffinger merupakan 
situasi pembelajaran yang tepat memberikan dampak perubahan terhadap 
aktivitas pembelajaran peserta didik. Aktivitas yang dirancang secara 
sistematis dan terstruktur tidak hanya memberikan kesempatan belajar 
kepada siswa, tetapi perubahan dalam mengembangkan kemampuan 
berpikir kreatif. Di dalam penelitian ini, perubahan itu ditunjukkan dengan 
kemampuan siswa untuk mengungkap jawaban mereka tidak hanya secara 
prosedural, tetapi menggugah untuk menunjukkan literasi yang dimiliki 
dengan deskripsi yang semakin jelas dan mudah untuk dipahami.  
Kata kunci: treffinger; model pembelajaran; kemampuan berpikir kreatif; 

pembelajaran matematika 
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Pendahuluan 

Salah satu kemampuan yang perlu dilengkapi oleh peserta didik adalah 

kemampuan berpikir kreatif siswa. Kemampuan ini sangat diperlukan dalam 

pembelajaran matematika (Amanoe & Isnarto, 2021) untuk mengatasi permasalahan 

utama yang dihadapi oleh peserta didik (Ningsih, 2013), yaitu pemahaman konsep 

matematika siswa. Hal ini juga yang berdampak pada hasil belajar siswa Indonesia 

(OECD, 2019), secara keseluruhan untuk mata pelajaran matematika yang notabene 

memerlukan keterampilan kognitif dalam menanggapi tantangan masalah matematika 

yang diberikan.  

Untuk mendukung kemampuan berpikir kreatif peserta didik, motivasi untuk 

belajar dibutuhkan siswa untuk mengikuti proses pembelajaran dimana kesempatan 

unjuk kemampuan tersebut dilakukan. Proses pembelajaran ini yang perlu diatur 

sedemikian rupa sehingga memuat aktivitas yang membuka ruang dan memberikan 

waktu kepada peserta didik. Dengan adanya ruang belajar dan waktu mencapai 

kompetensi yang telah ditetapkan, kemampuan berpikir kreatif terutama dapat 

ditentukan sejauhmana setiap siswa telah melangkah mencapai titik keberhasilannya.  

Titik keberhasilan ini telah dimiliki oleh setiap peserta didik dengan pemenuhan 

yang berbeda-beda. Oleh karena itu, capaian setiap peserta didik juga tidak sama, tetapi 

sepanjang mereka memiliki motivasi untuk mencapai tujuan yang ditetapkan tersebut. 

Bukan tidak mungkin mereka dapat mencapai titik tersebut. Dengan kata lain, usaha 

diperlukan yang dilakukan tidak hanya berasal dari semangat peserta didik saja, tetapi 

juga atmosfir pembelajaran perlu direncanakan sedemikian rupa sehingga dukungan 

pembelajaran mengiringi semangat belajar peserta didik. 

Salah satu bentuk situasi pembelajaran yang mengarahkan agar peserta didik 

dapat memenuhi kompetensi kemampuan berpikir kreatif adalah Model pembelajaran 

Treffinger. Menurut Munandar (2009), model pembelajaran Treffinger adalah model 

yang menangani masalah kreativitas secara langsung dan memberikan saran-saran 

praktis bagaimana mencapai keterpaduan. Sedangkan menurut Shoimin (2016), model 

pembelajaran Treffinger adalah suatu strategi pembelajaran yang dikembangkan dari 

model belajar kreatif yang bersifat developmental dan mengutamakan segi proses. 

Kemudian Huda (2013), model pembelajaran Treffinger adalah model yang berupaya 

untuk mengajak siswa berpikir kreatif dalam memecahkan masalah dengan 

memperhatikan fakta-fakta penting yang  ada di lingkungan sekitar lalu memunculkan 

berbagai gagasan dan memilih solusi yang tepat untuk diimplementasikan secara nyata.  

Adnan (2017) mengemukakan bahwa berpikir kreatif adalah berpikir yang 

mengarah pada pemerolehan wawasan baru, pendekatan baru, perspektif baru, atau 

cara baru dalam memahami sesuatu. Berpikir kreatif juga diartikan sebagai suatu 

kegiatan mental yang dilakukan oleh seseorang untuk membangun ide baru. Berpikir 

kreatif sering disebut berpikir divergen, yaitu memberikan kemungkinan jawaban 

bervariasi dari suatu pertanyaan yang sama. Hal ini sejalan dengan pendapat Nufus 

(2021) yang menyatakan bahwa berpikir kreatif merupakan berpikir secara logis dan 

divergen untuk menghasilkan sesuatu yang baru. Dari penjelasan tersebut, peneliti 
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menyimpulkan bahwa berpikir kreatif merupakan suatu aktivitas berpikir yang 

dilakukan oleh seseorang untuk menyelesaikan masalah secara logis dengan 

memperhatikan berbagai kemungkinan penyelesaian. Kemampuan berpikir kreatif 

merupakan suatu kemampuan berpikir yang dilakukan untuk menyelesaikan masalah 

secara logis dengan memperhatikan berbagai kemungkinan penyelesaian.  

Di dalam tulisan ini, hasil kajian penerapan model pembelajaran Treffinger 

diungkap untuk menunjukkan perubahan yang ditimbulkan terhadap kemampuan 

berpikir kreatif siswa dalam pembelajaran matematika. Hasilnya menguraikan analisis 

tentang seperti apa dampak penerapan model pembelajaran Treffinger terhadap 

kemampuan berpikir kreatif siswa dalam pembelajaran matematika. 

 

Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 

dengan metode pre-eksperimen. Metode pre-eksperimen yaitu metode penelitian yang 

digunakan untuk mengetahui pengaruh dari suatu perlakuan yang dilakukan terhadap 

suatu kondisi tertentu. Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun pelajaran 

2022/2023 di MTs Yasrib Limpomajang, Soppeng dengan melibatkan siswa sebanyak 45 

siswa. Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes 

kemampuan berpikir kreatif meliputi lembar pretest dan posttest. Tes kemampuan 

berpikir kreatif tersebut disusun berdasarkan indikator kemampuan berpikir kreatif. 

Pada penelitian ini, kegiatan pembelajaran dilaksanakan dengan mengikuti perangkat 

pembelajaran meliputi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dan Lembar Kerja Siswa 

(LKS). Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dan Lembar Kerja Siswa disusun 

berdasarkan komponen model pembelajaran Treffinger. Instrumen tes kemampuan 

berpikir kreatif digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif siswa sebelum 

mengalami perlakuan dan kemampuan berpikir kreatif siswa setelah mengalami 

perlakuan yaitu dengan penerapan model pembelajaran Treffinger dalam jangka waktu 

tertentu. Sedangkan perangkat pembelajaran digunakan sebagai pedoman dalam proses 

pembelajaran dengan model pembelajaran Treffinger. Hasil kerja siswa terhadap tes 

kemampuan berpikir kreatif dianalisis sesuai dengan rubrik penilaian pada Tabel 1 

berikut. 
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Tabel 1 Rubrik Penilaian Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa 

No Indikator Reaksi terhadap soal/masalah Skor 

1 Kelancaran 

(Fluency) 

 

 

• Tidak memberi jawaban 0 

• Memberi ide yang tidak relevan dengan pemecahan masalah 1 

• Memberi ide yang relevan dengan pemecahan masalah, tetapi hasil salah 2 

• Memberi ide yang relevan dengan pemecahan masalah, tetapi tidak selesai 3 

• Memberi ide yang relevan dengan pemecahan masalah dan hasilnya benar 4 

2 Keluwesan 

(Flexibility) 

 

Tidak memberi jawaban 0 

Memberi gagasan/jawaban yang tidak beragam dan salah 1 

Memberi gagasan/jawaban yang tidak beragam, tetapi benar 2 

Memberi gagasan/jawaban yang beragam, tetapi salah 3 

Memberi gagasan/jawaban yang beragam dan benar 4 

3 Keaslian 

(Originality) 

Tidak memberi jawaban 0 

Mengemukakan pendapat sendiri, tetapi tidak dapat dipahami 1 

Mengemukakan pendapat, tetapi hanya memodifikasi, proses pengerjaan 

sudah terarah tetapi tidak selesai  
2 

Mengemukakan pendapat sendiri, tetapi hasilnya salah 3 

Mengemukakan pendapat sendiri dan hasilnya benar 4 

4 Keterincian 

(Elaboration) 

 

Tidak memberi jawaban 0 

Memberi jawaban yang tidak rinci dan salah 1 

Memberi jawaban yang tidak rinci, tetapi hasil benar 2 

Memberi jawaban yang rinci tetapi hasil salah 3 

Memberi jawaban yang rinci dan  hasil benar 4 

Sumber: Noer (2010) 
 

Data kemampuan berpikir kreatif siswa dikumpulkan dengan menggunakan tes 

kemampuan berpikir kreatif. Pemberian tes dilakukan sebelum (pretest) dan setelah 

(posttest) diterapkan model pembelajaran Treffinger. Pemberian kedua tes ini 

dimaksudkan untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif siswa sebelum setelah 

dilakukan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Treffinger. 

Pemberian pretest dilakukan pada awal pertemuan sedangkan pemberian posttest 

dilakukan pada akhir pertemuan. Tes yang diberikan untuk pretest maupun posttest 

berupa empat soal uraian yang memuat materi pola bilangan. Hasil tes kemampuan 

berpikir kreatif tersebut dianalisis menggunakan rubrik penilaian yang telah dibuat. 

Adapun materi tes yang diberikan seperti yang diajukan dalam tabel 2. 
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Tabel 2 Butir Tes Uji Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa 

No Soal Tes Awal Soal Tes Akhir 

1 Buatlah sebanyak-banyaknya (minimal 2) 

susunan pola bilangan yang Anda ketahui 

suku awalnya 2! 

Buatlah sebanyak-banyaknya (minimal 2) 

susunan pola bilangan yang anda ketahui 

suku awalnya 3! 

2 Pada peringatan ulang tahun ke-45, Toko 

Baju Bintang memberikan diskon kepada 

45 orang pembeli pertama. Pada pukul 

07.00 sudah ada 5 pembeli. Pukul 07.05 

bertambah menjadi 10 orang. Pukul 07.10 

bertambah lagi menjadi 15 pembeli. Jika 

pola seperti ini berlanjut hingga pukul 

10.00, pada pukul berapa 45 pembeli akan 

memasuki toko? Jelaskan secara rinci! 

Pada peringatan ulang tahun ke-64, Toko 

Baju Bintang memberikan diskon 90% 

kepada 64 orang pembeli pertama. Pada 

pukul 08.00 sudah ada 8 pembeli. Pukul 

08.05 bertambah menjadi 16 orang. Pukul 

08.10 bertambah lagi menjadi 24 pembeli. 

Jika pola seperti ini berlanjut terus, pada 

pukul berapa 64 pembeli akan memasuki 

toko? Jelaskan secara rinci!  

 

Hasil 

Untuk mendukung kegiatan penelitian ini, aktivitas pembelajaran yang 

direncanakan dan diimplementasikan sebanyak 6 pertemuan dengan menerapkan 

model Treffinger. Di dalam model pembelajaran ini, komponen kegiatan pembelajaran 

oleh Treffinger dkk (2003) dilaksanakan dengan urutan sebagai berikut. 1) Memahami 

tantangan, di dalamnya memuat aktivitas menentukan tujuan dimana guru 

menginformasikan tujuan pembelajaran yang harus dicapai, dan menggali informasi 

yang ditunjukkan oleh guru dengan menyajikan suatu masalah yang dapat membangun 

rasa keingintahuan siswa. Setelah itu, aktivitas merumuskan masalah. Pada tahap ini, 

guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengidentifikasi permasalahan 

yang diberikan dan memahaminya sehingga mengarahkan siswa untuk bekerja seperti 

apa. 2) Menghasilkan ide, untuk tahap ini guru memberi kesempatan kepada siswa 

untuk menyampaikan masing-masing idenya sebagai solusi dalam memecahkan 

masalah yang diberikan. 3) Mempersiapkan Tindakan, terdapat 2 inti aktivitas pada 

tahap ini yaitu mengembangkan solusi. Pada tahap ini, guru mendorong siswa untuk 

mengumpulkan semua informasi/fakta yang sesuai, kemudian mulai memilih jenis 

eksperimen yang akan dilaksanakan dari ide-ide yang disampaikannya untuk 

memecahkan masalah yang diberikan. Dilanjutkan dengan membangun penerimaan, 

yaitu tahap dimana guru mengecek solusi yang telah diperoleh siswa. Apabila solusi 

siswa telah benar, selanjutnya guru memberikan permasalahan yang baru namun 

tingkatan yang lebih tinggi agar siswa mampu menerapkan solusi yang telah diperoleh 

sebelumnya. 4) Merencanakan pendekatan, adapun aktivitas dalam tahap ini meliputi, 

tugas penilaian yang ditunjukkan dengan guru melakukan refleksi terhadap 

pelaksanaan model pembelajaran yang dilakukan yaitu tanya jawab singkat dengan 

siswa mengenai kesulitan dalam pembelajaran yang telah dilaksanakan. Kemudian 



126 | Pemu 

JUDIKDAS: Jurnal Ilmu Pendidikan Dasar Indonesia e-ISSN: 2809-4085 

Volume 2 – No. 3 (2023) p-ISSN: 2809-8749 
 

dilengkapi dengan merancang proses melalui perencanaan penggunaan suatu alat atau 

media yang dapat digunakan dalam pembelajaran selanjutnya yang dapat membantu 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. 

Di dalam pelaksanaannya, siswa terlebih dahulu diberikan tes kemampuan 

berpikir kreatif. Hasil jawaban siswa dari tes awal tersebut dapat diliat pada Gambar 1. 

 

 

Gambar 1 Jawaban Siswa Masalah 1 Sebelum Penerapan Model Treffinger 

 
Sebelum kegiatan pembelajaran dilaksanakan, tes kemampuan berpikir kreatif 

dengan materi pola bilangan diberikan kepada siswa. Sejak awal sejumlah respon yang 

disiapkan dan kemungkinan siswa akan menunjukkan seperti yang dirancang yaitu, 1) 

2, 4, 6, 8, 10, 12, dst, 2) 2, 5, 8, 11, 14, 17, dst, 3) 2, 0, -2, -4, -6, -8, dst, 4) 2, -1, -4, -7, -10, dst, 

5) 2, 4, 8, 16, 32, 64, dst, 6) 2, 1, 12, 14, dst.  

Dari segenap kemungkinan jawaban yang mungkin sama dengan apa yang 

diberikan oleh siswa melalui pertanyaan matematika yang diberikan, ternyata ada 2 

jawaban pola bilangan yang ditunjukkan oleh siswa tersebut. Sejauh ini, apa yang 

dilakukan oleh peserta didik tersebut sudah sesuai baik dari segi memahami masalah 

yang diberikan, mengumpulkan informasi yang dibutuhkan, hingga menyusun 

penyelesaian yang direncanakan. Hasil akhir pun sejalan dengan yang direncanakan 

pada awal pembelajaran. Selanjutnya melihat apa yang dilakukan siswa tersebut untuk 

masalah berikutnya.  

Di dalam soal yang kedua ini, siswa diberikan masalah yang dikemas dalam 

bentuk narasi sehingga untuk menjawab masalah yang diberikan memerlukan 

pemahaman narasi yang baik. Hasilnya ditunjukkan pada gambar 2. 
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Gambar 2 Jawaban Siswa Masalah 2 Sebelum Penerapan Model Treffinger 

Gambar 2 merupakan jawaban siswa untuk masalah kedua. Meskipun apa yang 

dilakukan siswa tersebut dalam jawaban yang ditunjukkannya, pada dasarnya apa yang 

dikerjakan tidak jauh berbeda dengan contoh penyelesaian pada Gambar 3. 

 

 

Gambar 3 Contoh jawaban yang dipersiapkan untuk masalah kedua tes awal 

Pendekatan yang digunakan siswa terlihat lebih tradisional yang disebabkan oleh 

pengalaman belajar banyak mempengaruhi sehingga cara menyajikan jawaban terkesan 

tidak terstruktur dengan baik. Namun, hasil akhir yang ditunjukkan dalam jawaban 

tersebut sama dengan yang dipersiapkan.  

Selanjutnya siswa mengikuti kegiatan pembelajaran dengan model Treffinger 

selama 6 pertemuan yang dilaksanakan secara terstruktur dan sistematis berdasarkan 
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urutan sintaks dalam model tersebut. Kemudian siswa diberikan tes untuk mengetahui 

perubahan kemampuan berpikir kreatif. Adapun hasilnya dapat dilihat pada Gambar 4.  

 

Gambar 4 Jawaban Siswa Masalah 1 Setelah Penerapan Model Treffinger 

Seperti yang dikemukakan sebelumnya, perubahan soal yang dilakukan untuk 

menguji pengetahuan dan kemampuan berpikir kreatif siswa dengan mengganti 

melalui penambahan suku awalnya 3. Dengan perubahan ini, cara untuk menjawab 

pertanyaan ini tidak berubah, sama saja pendekatan yang digunakan dengan ketika 

menjawab pertanyaan sebelumnya. Akan tetapi, perbedaannya dari cara menyajikan 

jawaban dimana terdapat tambahan kalimat “pola bilangan”. Hasil dari tes tersebut 

dapat dilihat pada Gambar 5. 

 

Gambar 5 Jawaban Siswa Masalah 2 Setelah Penerapan Model Treffinger 

Untuk soal yang kedua, cara menyajikan jawaban yang ditunjukkan oleh siswa 

memang berbeda dibandingkan yang pertama. Sebelumnya, setiap baris diawali dengan 

kata pukul dan diakhir dengan kata orang. Jawaban di soal kedua ini, tidak lagi nampak 

penulisan itu untuk setiap pukul dan jumlah orang. Namun, terdapat penarikan 

kesimpulan berupa kalimat “Karna setiap 5 menit akan bertambah 5 orang, pada jam 

08.35 akan terkumpul 64 orang.” 
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Gambar 6 Contoh jawaban yang dipersiapkan untuk masalah kedua tes akhir 

Jika dibandingkan dengan cara yang dipersiapkan sebagai jawaban untuk soal 

kedua pada tes akhir ini, apa yang dilakukan oleh siswa tidak berubah. Pendekatan 

tradisionalnya masih digunakan untuk membantunya dalam menyelesaikan masalah 

yang diberikan. Meskipun begitu, hasil akhir yang ditunjukkan sama dengan yang 

disiapkan sebagai rencana jawaban untuk soal kedua pada tes akhir tersebut. Untuk 

lebih detai dapat dilihat pada Gambar 6. 

 

Diskusi 

Secara umum, penerapan Model pembelajaran Treffinger memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk melakukan pengembangan kemampuan 

berpikir kreatif, hal ini didukung oleh aktivitas yang ditargetkan setiap tahap dalam 

sintaks model pembelajaran tersebut (Larasati, 2020). Selain itu, model pembelajaran ini 

juga mendukung penguasaan siswa sedemikian sehingga menunjang kemampuan 

siswa untuk menunjukkan kreativitas dalam berpikir dan berkarya (Amanoe & Isnarto, 

2021; Wiratman et al., 2023). Meskipun proses pembelajaran masih perlu dikembangkan 

dan dilanjutkan dengan berbagai pemberian materi dan aktivitas yang disisipkan 

kompetensi beraneka ragam dan saling mendukung satu sama lain, pada gilirannya 

hasil yang diinginkan dari penerapan model ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

(Azzajjad et al., 2023). 

Hasil dari penelitian ini secara mendasar dikaitkan dengan kajian yang dilakukan 

oleh (Treffinger, 2007) dimana dengan kemampuan berpikir kreatif akan mendorong 

peserta didik untuk belajar, berubah, dan berkembang hingga dengan kemampuan 

tersebut mendukung dalam proses pemecahan masalah yang dihadapi. Bahkan dengan 

kemampuan berpikir kreatif akan berdampak pada kreativitas dan kemampuan menulis 

teks deskripsi, apalagi didukung dengan model pembelajaran Treffinger (Juniar & Sapri, 

2020; Lambertus et al., 2023).  

Sejalan dengan penelitian ini, adanya program pengembangan pada pembelajaran 

dengan menyertakan perangkat pembelajaran untuk mendukung kegiatan 



130 | Pemu 

JUDIKDAS: Jurnal Ilmu Pendidikan Dasar Indonesia e-ISSN: 2809-4085 

Volume 2 – No. 3 (2023) p-ISSN: 2809-8749 
 

pembelajaran yang mengarah kepada kemampuan berpikir kreatif merupakan tujuan di 

masa yang akan datang. Meskipun kajian yang serupa telah dilakukan dengan 

memadukannya dalam model pembelajaran Treffinger dengan target yang sama, yaitu 

kemampuan berpikir kreatif. Akan tetapi, hasil kajian hanya menunjukkan bahwa 

respon positif yang diberikan peserta didik mengindikasikan bahwa perpaduan model 

pembelajaran dan target kemampuan yang diharapkan tepat mengenai sasaran 

(Handayani, 2020). Lebih dari itu, apa yang dikemukakan dalam tulisan ini masih 

memiliki keterbatasan dimana faktor lain seperti literasi matematika (Nasrullah & 

Baharman, 2018), asesmen yang reliabel untuk mendukung kemampuan berpikir kreatif 

dan model pembelajaran Treffinger (Ruslan et al., 2018), dan inovasi pembelajaran 

daring sehingga proses pembelajaran tidak hanya berlangsung secara luring (Bachtiar, 

2022). 

 

Kesimpulan 

Dari penjelasan yang dikemukakan di atas, kesimpulan yang diperoleh dari 

penelitian ini adalah model pembelajaran Treffinger merupakan situasi pembelajaran 

yang tepat memberikan dampak perubahan terhadap aktivitas pembelajaran peserta 

didik. Aktivitas yang dirancang secara sistematis dan terstruktur tidak hanya 

memberikan kesempatan belajar kepada siswa, tetapi perubahan dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir kreatif. Di dalam penelitian ini, perubahan itu 

ditunjukkan dengan kemampuan siswa untuk mengungkap jawaban mereka tidak 

hanya secara prosedural, tetapi menggugah untuk menunjukkan literasi yang dimiliki 

dengan deskripsi yang semakin jelas dan mudah untuk dipahami. Meskipun begitu di 

kalangan siswa masih dipengaruhi oleh pendekatan tradisional yang diberikan guru 

dalam aktivitas pembelajaran sedemikian sehingga ini perlu dibenahi dan 

dikembangkan. Materi aktivitas pembelajaran perlu diperluas dan diperdalam sehingga 

pengetahuan siswa akan semakin bertingkat dan diikuti pengalaman belajar yang 

semakin kaya. Untuk itu, ke depan studi ini tidak hanya berlaku untuk pemberian 

materi di dalam kelas, tetapi juga dilengkapi dengan teknologi pembelajaran dan 

asesmen yang berorientasi pada tuntutan kognitif. Akhirnya, kemajuan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi sebagai bagian dari lanjutan kemampuan berpikir kreatif siswa 

menjadi isu yang menarik untuk dilanjutkan. 
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